BAB 1

KOMPUTER FORENSIK

Pada bab ini, akan dikupas perihal asal muasal keilmuan forensik secara
umum dan juga perkembangan dari komputer forensik sebagai dasar
dari material. Meskipun, penelusuran lebih lanjut sehubungan cikal
bakal forensik sebenarnya sudah dilakukan sejak peradaban kuno.

Modus forensik berkembang dari masa ke masa seiring bertambahnya
pengetahuan akan bukti. Misalnya saja sidik jari yang dikategorikan oleh
Sir Francis Galton pada tahun 1892 untuk kepentingan forensik, atau
penggunaan DNA sebagai fakta forensik pada tahun 1984.

Perkembangan dari komputer forensik pun sangat signifikan. Beberapa
bidang komputer forensik dinilai lebih matang (mature) karena
konsentrasi keilmuan komputer itu sendiri, misalnya disk forensik.

Fokus pada komputer forensik pada Bab 1 akan mengetengahkan
kat, juga daftar komponen yang diidentifikasi sebagai bukti yang

perang
akan membantu investigasi forensik.




